BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data
1. Analisis univariat

Data mengenai umur dalam penelitian ini diperoleh melalui
koesioner yang bersifat tertutup. Pengelompokan umur menurut Hurlock
(1990) terbagi menjadi masa dewasa dini yaitu kelompok umur yang
berusia antara 18-40 tahun dan masa dewasa madya yaitu kelompok umur
yang berusia antara 40 - 60 tahun serta dewasa lanjut yaitu kelompok umur
yang berusia > 60 tahun. Tabel mengenai karakteristik subyek penelitian
berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Karakteristik Subyek Penelitian Berdasarkan Umur

Umur Jumlah Prosentase (% )
Dewasa dini 6 40
Dewasa madya 9 60
Dewasa lanjut 0 0

Jumlah 15 100

Berdasarkan tabel 2 di atas, umur dewasa dini ada 6 orang atau
(40%) dan kelompok umur dewasa madya ada 9 orang atau (60%) scrta

kelompok umur dewasa lanjut tidak ada. Berdasarkan data tersebut
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Data mengenai kinerja dokter dalam penelitian ini diperoleh
melalui koesioner yang terdiri dari 16 butir. Adapun skor yang digunakan
dalam kinerja 0 dan 1. Adapun kriteria pengelompokan kinerja dokter
dikatakan baik jika nilai 76-100%, kinerja masuk katgeori cukup jika nilai
55-75% dan kinerja katgeori kurang jika nilai <55% (Arikunto, 1989).
Tabel mengenai karakterisrtik subyek penelitian berdasarkan kinerja
dokter dapat dilibat pada tabel 3 berikut:

Tabel 3. Karakteristik Subyek Penclitian Berdasarkan Kinerja

Kinerja Jumlah Prosentase ( % )
Baik 15 100
Cukup 0 0
Kurang baik 0 0

Jumlah 15 100

Berdasarkan tabel 3 di atas, maka didapat responden yang
memiliki kinerja baik ada 15 orang atau 100% dan responden yang
memiliki kinerja cukup dan kurang baik tidak ada. Berdasarkan hail
menunjukkan bahwa seluruh responden memiliki kinerja baik.

. Analisis bivariat pengaruh umur terhadap kinerja
Analisis bivariat bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur
terhadap kinerja dokter gigi. Hipotesis merupakan jawaban sementara

masalah yang harus dirumuskan. Adapun hasil analisis korelasi diperoleh
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Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Spearman

Sig Koefisien N

Korelasi
Spearman Umur 0,015 1 15
Kinerja 0,015 0,612 15

Berdasarkan hasil pada table 4 hasil pengujian hubungan variabel
umur terhadap kinerja dokter didapat nilai koefisien korelasi 0,612. Nilai
koefesien tersebut bernilai positif yang menunjukkan bahwa umur semakin
meningkat atau bertambah maka kinerja dokter semakin meningkat pula.
Nilai signifikansi atau nilai p vallue untuk umur sebesar 0,015 yang berada
dibawah 0,05 nilai taraf signifikansi yang digunakan. Hasil ini menunjukkan
bahwa nilai lebih kecil < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis
alternatif (Ha) diterima, berarti terdapat Kkorelasi yang sangat kuat dan
positif antara umur dengan kinerja dokter gigi, sehingga dapat disimpulkan
pada penelitian ini hipotesis alternatif (Ha) adalah terdapat pengaruh umur

terhadap kinerja dokter gigi.

. Pembahasan

Hasil penelitian menunujukkan bahwa kelompok umur yang kategori
dini berjumlah 6 atau 40% orang ada dewasa madya berjumlah 9 orang atau
60%. Kelompok umur dewasa dini merupakan masa dewasa dini dimulai
pada umur 18 tahun sampai kira-kira umur 40 tahun. Masa ini menunjukkan

perubshan-perubahan fisik dan psikologis yang disertai berkurangnya
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dewasa madya dimulai pada umur 40 tahun sampai pada umur 60 tahun, masa
ini menunjukkan menurunnya kemampuan fisik dan psikologis yang jelas dan
nampak pada setiap orang (Hurlock, 2002).

Umur adalah lama waktu hidup atau ada yang dihitung sejak
dilahirkan atau diadakan. Umur merupakan faktor yang berperan terhadap
kinerja. Seorang anggota organisasi yang berusia lebih tua akan lebih
berpengalaman dalam menyelesaikan pekerjaannya dibandingkan dengan
anggota yang masih muda, tetapi anggota yang masih muda cenderung lebih
peka, terbuka dan lebih fleksibel terhadap perubahan dan hal-hal yang baru
(Robbins, 2003 cit. Wongsosudono, 2012).

Hasil penelitian menunujukkan responden yang memiliki kinerja
baik ada 15 orang atau 100%. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh
responden memiliki kinerja yang baik. Kinerja (performance) adalah
keluaran kerja ternilai yang disyaratkan oleh organisasi tempat kerja ternilai
yang terdiri atas hasil kerja, perilaku kerja, dan sifat pribadi yang
berhubungan dengan pekerjaan. Kinerja mempunyai hubungan kausal dengan
kompetensi (competency atau ability). Kinetja merupakan fungsi dari
kompetensi, sikap, dan tindakan. Kompetensi melukiskan karakteristik
pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan pengalaman untuk melakukan suatu
pekerjaan atau peran tertentu secara efektif (Wirawan, 2009).

Kinerja dokter gigi merupakan gambaran yang dikerjakan dan

dicapai pada pelaksanaan suatu fungsi, kegiatan maupun perilaku. Kinerja
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suatu tujuan atau target yang telah ditetapkan. Praktek kedokteran gigi,
kinerja merupakan unsur yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan
dokter gigi (Tuningsih, 2008). Profesi dokter gigi merupakan tugas mulia
bagi kehidupan manusia dalam bidang kesehatan khususnya kesehatan gigi
dan mulut. Dokter gigi dalam menjalankan tugasnya dituntut untuk bersikap
professional (Konsil Kedoteran Gigi, 2006).

Bertambahnya umur seseorang akan terjadi perubahan pada aspek
fisik dan psikologis atau mental. Kemampuan fisik seseorang tentunya
merupakan bagian yang menentukan kualitas kinerjanya. Salah satu faktor
yang menentukan kemampuan fisik seseorang adalah umur, pada aspek
psikologis atau mental taraf berfikir seseorang semakin matang dan dewasa
(Mubarak dkk., 2007).

Umur yang semakin matang akan membantu peningkatan kualitas
kinerja. Hubungan antara umur dengan kinerja merupakan sesuatu yang
sangat penting. Seorang anggota organisasi yang berusia lebih tua akan lebih
berpengalaman dalam menyelesaikan pekerjaannya dibandingkan dengan
anggota yang masih muda (Robbin, 2003 cit. Wongsosudono, 2012). Dokter
gigi yang sudah senior atau sudah tua dan sudah mempunyai banyak
pengalaman seharusnya akan bekerja lebih baik daripada dokter gigi yang

masih muda akan tetapi tidak semua dokter gigi yang berumur lebih tua
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Menurut Notoatmodjo (1992) fakto-faktor yang mempengaruhi
performance kerja adalah faktor kualitas fisik individu (kesehatan dan gizi)
serta kualitas non fisik individu. Faktor tersebut dinamakan ACHIE VE yang
artinya Ability (kemampuan) pembawaan, Capacity (kemampuan yang dapat
dikembangkan), Help (bantuan untuk terciptanya performance), Incentive
(insentif material maupun non material), Environment (lingkungan tempat
kerja karyawan), validity (pedoman, petunjuk dan uraian kerja), dan
evaluation (adanya umpan balik hasil kerja).

Menurut (Gibson, 1987 cit. Mardanus 2001), menyatakan terdapat
tiga kelompok variabel yang mempengaruhi kinerja dan perilaku yaitu
variabel individu, variabel organisasi, dan variabel psikologi. Variabel
individu yaitu meliputi kemampuan dan keterampilan (fisik dan mental), latar
belakang (keluraga, tingkat sosial, dan pengalaman), demografis (umur, asal-
usul dan jenis kelamin). Variabel organisasi yaitu meliputi sumber daya,

kepemimpinan, imbalan, struktur, dan disain pekerjaan. Variabel psikolog
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